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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang di pilih adalah pre-experimental design 

(nondesign) dengan metode posttest only-one shot case study, dimana 

dalam metode tersebut terdapat suatu kelompok yang akan diberikan 

pelakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Sedangkan untuk 

pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dilakukan dengan 

menggunakan kualitatif.  

Berdasarkan rancangan penelitian tersebut, karena terdapat dua 

metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen maka akan 

ditetapkan satu kelompok penelitain pada masing-masing metode, yaitu 

kelas X DPIB 2 untuk metode Demonstrasi dan X DPIB 6 metode 

Ekesperimen. Untuk mengetahui ada hasil dari penerapan metode 

pembelajaran maka akan dilakukan posttest untuk mengukur hasil 

belajar dan observasi keaktivan siswa dalam menggali informasi saat 

dilaksanakannya praktikum. 

B. Partisipasi Penelitian  

Partisipasi pada penelitian ini yaitu kelas X DPIB 2 dan X DPIB 6 

SMK Negeri 6 Bandung dengan jumlah masing-masing kelas yaitu 34 

orang dan 35 orang. Pemilihan subjek ini dilakukan dengan Teknik total 

sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang 

kurang dari 100 dari seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 

semuanya. 

C. Variabel Dan Paradigma Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah subyek yang sifatnya berhubungan antara 

yang satu dengan yang lainnya,. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas  (independen) dalam penelitian ini yaitu 

penerapan metode pembelajaran Demonstrasi dan 

Eksperimen (X). 

b. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar  
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(Y). 

 
Diagram 3.1 

Variabel Penelitian  

Sumber : Dokumen Pribadi 

2. Paradigma Penelitian 

Setelah memfokuskan pada dua variabel yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka selanjutnya akan ditentukan 

hubungan antar variabel tersebut atau yang biasa disebut 

paradigma penelitian. Dalam penelitian ini paradigma penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Variabel Independen 

•Metode Eksperimen

•Metode Demonstrasi

Variabel Dependen

•Hasil Belajar/posttest
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Keterangan: 

= lingkup penelitian 

 

= alur penelitian 

Diagram 3.2  

Paradigma Penelitian 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu data 

primer yaitu data tentang nilai dan data akademis siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan dan setelah mendapatkan penerapan 

metode. Sedangkan  data sekunder dalam penelitian ini bahan 

pustaka dan segala informasi yang relevan dengan masalah 

penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu siswa kelas X DPIB 2 
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dan DPIB 6 SMK N 6 Bandung. 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X 

DPIB 2 dan X DPIB 6 di SMK N 6 Bandung, karena kelas X sedang 

menempuh mata pelajaran Dasar Konstruksi Bangunan, dan mereka 

di tuntut untuk memiliki kompetensi dalam memahami konstruksi 

pada Bangunan. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X 

DPIB 2 dan X DPIB 6 di SMK N 6 Bandung, karena kedua kelas 

tersebut memiliki rata-rata nilai yang sama. 

3. Sampling  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adal total 

sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang 

kurang dari 100 dari seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 

semuanya. Sampel yang di ambil pada penelitian ini adalah 69 dari  

Kelas X DPIB 2 dan XDPIB 6 di SMK N 6 Bandung.  

F. Prosedur Penelitian  

Prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan 

melalui diagram 3.3. 
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Diagram 3.3 

Prosedur Penelitian 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Langkah-langkah pembelajran berasal dari beberapa teori dan 

menggabungkan RPP yang berada di SMK Negeri 6 Bandung yang 

selalu dijadikan patokan pelaksanaan KBM. Dalam RPP SMK Negeri 

6 Bandung terbagi menjadi menjadi 3 bagian inti yaitu pendahuluan, 

kegaitan inti dan penutup (refleksi), kegiatan inti terbagi menjadi 5 

fase yaitupemberian stimulus (mengamati), identifikasi masalah 

(menanya), mengumpulkan data (mengumpulkan informasi), 

mengolah data dan verifikasi data (menalar), dan menyimpulkan data 

(mengkomunikasikan). teori yang digunakan dalam penyusunan 

langkah demonstrasi berasal dari Hasibuan dan Mujiono (2006). 

Sedangkan pada langkah metode pembelajaran eksperimen 

didasarkan pada teori Djamarah dan Zain (2006), Hermawan, dkk 

(2007) juga Roestiyah (2012). Langkah-langkah pembelajaran yang 

sudah dirangkum ini terdapat dalam RPP Kelas Demonstrasi dan 

Eksperimen pada table 3.1.  

  

PERSIAPAN 

• mengkondisikan 
kelompok 
eksperimen dan 
demonstrasi yang 
terpilih secara 
random sesuai 
dengan desain 
penelitian true 
experiment

• persiapan 
dokumentas kondisi 
awal hasil 
pembelajaran 
kelompok penelitian

PELAKSAN
AAN

• Langkah-langkah 
pembelajran dapat 
dilihat pada tabel 
3.4

PENGU
KURA

N 

pelaksanaan 
posttest hasil 
belajar siswa
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Tabel 3.1  

Langkah-langkah  Pembelajaran 

Kegiatan Metode 

Pembelajaran 

Demonstrasi 

Metode 

Pembelajaran 

Eksperimen 

Pendahuluan  a. Guru  menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran : 

- Guru hadir tepat waktu 

(Keteladanan dalam bentuk 

disiplin) 

- Guru  mengucap salam pada saat 

memasuki kelas (saling 

menghargai/menghormati) 

- Guru memastikan kondisi ruangan 

dan peserta didik dalam keadaan 

rapi (Tanggungjawab/pembiasaan) 

- Guru  memerintahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa. (religius) 

b. Guru memberi motivasi belajar peserta 

didik secara kontektual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar 

c. Guru  mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan selain materi dengan 

materi yang akan dipelajari 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan dicapa 

e. Guru menyampaikan cakupan materi 

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus 

Kegiatan Inti 

Fase 1. : 

Pemberian 

stimulus 

(Mengamati) 

a. Guru membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari 4-5 siswa, memilih 

ketua kelompok dan mengatur tempat 

duduk peserta didik 
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b. Melalui informasi dari guru, siswa 

diajak memahami materi persiapan 

pengujian kadar lumpur agregat dan uji 

slump  

c. Guru memberikan petunjuk-petunjuk 

yang akan dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

d. Guru menginformasikan tugas yang 

harus dilaksanakan tiap kelompok. Tiap 

kelompok diberi tugas yang sama.  

Guru membagikan lembar prosedur yang 

akan dilakukan siswa dan meminta siswa 

untuk membuat hipotesis dari permasalahan 

yang telah ditentukan oleh guru dengan 

membaca buku teks pelajaran atau mencari 

referensi internet mengenai pengujian kadar 

lumpur agregat dan uji slump 

Fase 2. : 

Identifikasi 

Masalah 

(Menanya) 
 

a. Guru meminta 

beberapa siswa 

untuk mau 

membantu guru 

untuk 

mempersiapkan 

beberapa 

peralatan dan 

membantu proses 

demonstrasi 

b. Secara 

berkelompok, 

guru 

mengintruksikan 

siswa untuk 

memperhatikan 

guru ketika 

mendemonstrasik

an  

a. Secara 

berkelompok, 

guru menugaskan 

peserta didik 

untuk persiapan 

pengujian kadar 

lumpur agregat 

dan uji slump 

b. Peserta didik 

melakukan 

persiapan alat 

dan bahan dalam  

pengujian kadar 

lumpur agregat 

dan uji slump 

c. Guru 

mengkondisikan 

peserta didik 

untuk 

mengajukan 
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c. Guru 

mendemonstrasik

an uji kadar 

lumpur dan uji 

slump sambil 

menjelaskan 

tahapan-

tahapannya 

d. Secara 

berkelompok, 

guru 

mengintruksikan 

siswa mengisi 

lembar hasil 

demonstrasi uji 

kadar lumpur dan 

uji slump 

e. Guru 

mengkondisikan 

peserta didik 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan dan 

membuat 

pernyataan 

melalui kajian 

referensi secara 

aktif dan mandiri 

terkait materi 

f. Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan dan 

membuat 

pernyataan 

melalui kajian 

referensi 

pertanyaan dan 

membuat 

pernyataan 

melalui kajian 

referensi secara 

aktif dan mandiri 

terkait materi 

d. Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan dan 

membuat 

pernyataan 

melalui kajian 

referensi 
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Fase 3. : 

Mengumpulkan 

data 

(Mengumpulkan 

informasi ) 

 

a. Siswa diminta 

menulis semua 

hasil kegiatan 

demonstrasinyan

ya  

b. Masing-masing 

kelompok 

mengumpulkan 

data setelah 

memperhatikan 

demonstrasi 

pengujian kadar 

lumpur agregat 

dan uji slump 

c. Guru memantau 

dan mendorong 

peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan di 

dalam kelompok 

berkaitan dengan 

masalah  

d. Diskusi dalam 

kelompok 

berkaitaan tukar 

pendapat di 

antara peserta 

didik 

 

a. Siswa 

melaksanakan 

eksperimen 

praktikum  

pengujian kadar 

lumpur agregat 

terlebih dahulu 

dan dilanjutkan 

melaksanakan 

uji slump  

b. Masing-masing 

kelompok 

mengumpulkan 

data dengan 

melakukan 

praktek 

pengujian kadar 

lumpur agregat 

dan dilanjutkan 

melaksanakan 

uji slump 

c. Siswa diminta 

menulis semua 

hasil kegiatan 

eksperimennya  

d. Guru memantau 

dan mendorong 

peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan di 

dalam 

kelompok 

berkaitan 

dengan masalah  

e. Diskusi dalam 

kelompok 

berkaitaan tukar 
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pendapat di 

antara peserta 

didik 

Fase 4. : 

Mengolah data 

dan Verifikasi 

data (Menalar) 

a. Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan jawaban  dan mengolah 

data dari berbagai sumber di dalam 

kelompok terkait materi praktek 

pengujian kadar lumpur agregat dan uji 

slump 

Fase 5. : 

Menyimpulkan 

data 

(Mengkomunikas

ikan) 

a. Peserta didik (tiap kelompok) 

menyimpulkan hasil temuannya 

b. Peserta didik (beberapa kelompok) 

mempresentasikan hasil praktek sesuai 

dengan kajiannya masing-masing  

c. Peserta didik (tiap kelompok) lain 

yang tidak mempresentasikan, 

melakukan analisis dan evaluasi serta 

memberikan tanggapan hasil kajian 

yang dipaparkan 

d. Guru memberikan klarifikasi atau 

menengahkan apabila terjadi 

permasalahan yang timbul 

Penutup 

Guru dan 

peserta didik 

melakukan 

refleksi : 

a. Peserta didik dipandu oleh guru 

membuat rangkuman/kesimpulan 

secara menyeluruh; 

b. Guru melakukan umpan balik positif 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; 

c. Guru memberikan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pemberian tugas 

individual/tugas mandiri; 

d. Guru memberikan informasi mengenai 

pembelajaran selanjutnya atau 

pertemuan minggu depan agar siswa 

belajar mandiri di rumah 
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e. Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran 

f. Mengakhiri kegiatan pembelajaran, 

dan motivasi untuk tetap semangat 

serta mengingatkan peserta didik 

untuk mempelajari materi baru yang 

lebih menantang 

g. Guru menutup pebelajaran ditutup 

dengan doa dan salam yang dipimpin 

langsung oleh ketua kelas 

Sumber : Dokumen RPP Pribadi  

Selama Berjalannya Pembelajaran Peneliti yang akan 

merangkap sebagai pemberi penerapan metode akan di damping oleh 

seorang observer yaitu guru mata pelajaran yang mengampuh mata 

pelajaran Dasar Konstruksi Bangunan 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Data primer penelitian ini adalah data mengenai hasil penerapan 

metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen dalam 

pembelajaran. Data tersebut diperoleh melalui penggunaan angket 

atau kuesioner dan tes yang disebar dan diuji kepada sampel. 

1. Tes 

Tes berupa soal kognitif (pengetahuan) mengenai materi 

pokok pekerjaan tes lumpur pada pasir dan adukan beton, dengan 

menggunakan jenis pilihan ganda sebanyak 13 soal dan essay 

berjumlah 3 buah. Tes  yang digunakan hanyalah menggunakan 

tes akhir (Post-test). Tes akhir digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah di beri perlakuan yang berbeda antara kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Dengan adanya tes akhir dapat di 

lihat apakah metode metode demonstrasi dan ekperimen dengan 

meningkatkan hasil belajar atau tidak. 

2. Non tes 

a. Lembar pengamatan  

Metode pengumpulan data menggunakan pengamatan 

adalah untuk mengukur respon siswa terhadap metode 

pembelajaran eksperimen maupun demonstrasi. Lembar 

pengamatan ini dilaksanakan oleh pihak luar dengan tiga 
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pengamat, untuk mengamati respon dilakukan siswa selama 

metode pembelajaran eksperimen dan demonstrasi 

dilaksanakan.  
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a) Lembar pengamatan siswa individu 

Tabel 3.2 

Pengamatan Individu 

No  Nama Siswa Memperh

atikan  

Aktif 

bertanya 

Aktif 

menjawab 

Mencari 

materi  

Fokus  

1 Responden 1       

2 Responden 2      

3 Responden 3      

4 Responden 4      

 Dst.      

3. Dokumen  

Dokumen yang digunakan dalam proses penelitian 

eksperimen ini adalah perangkat pembelajaran berupa silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajarann (RPP), bahan ajar, foto 

proses penelitian. Pada penelitian materi Penerapan Beton  ini 

akan disesuaikan dengan program semester di SMK Negeri 6 

Bandung jurusan DPIB. KI-KD yang sesuai dengan waktu 

pelaksanaan penelitain adalah pada KD Menerapkan prosedur 

pekerjaan konstruksi beton materi yang akan di ajarkan akan 

sesuaikan dengan dilabus yang sudah ada. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan perlakuan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekperimen 

dikarenakan dilakukan suatu rancangan pembelajaran dengan metode 

Demonstrasi, sedangkan kelompok kontrol dikarenakan rancangan 

pembelajaran dengan metode Eksperimen, dan nilai prestasi belajar 

siswa di ukur menggunakan metode test. 

1. Pengujian Instrumen 

Uji Validitas dilakukan untuk memastikan seberapa 

baik suatu instrumen digunakan untuk mengukur konsep yang 

seharusnya di ukur. Menurut Sugiono (2010) untuk menguji 

valisitas konstruk dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

antara skor butir pertanyaan dengan skor total.  

Pada pengujian validasi instrumen tes dan non tes 

dalam penelitian ini menggunakan teknik judgment expert 

dengan cara dikonsultasikan kepada para ahli dibidangnya. 

Objek penelitian ahli dalam penelitian ini terdiri dari lembar 
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tes (kisi-kisi soal dan post-test) dan lembar observasi 

(pengamatan terhadap siswa dan guru). Pembagian jugdement 

expert untuk instrument kisi-kisi dan posttest juga lembar 

observasi ditunjukkan pada table 3.3. 

Tabel 3.3 

Judgement Expert Instrumen Penelitian  

Guru Paket Keahlian 

Desain Permodelan dan 

Informasi Bangunan 

Dosen Departemen 

Pendidikan Teknik 

Arsitektur 

1. Dasita S.ST 1. Fauzy Rahmanullah., 

S.Pd., M.T 

2. Dr. Eng. Usep 

Surahman., S.T., M.T 

Sumber : Dokumen Pribadi 

2. Analisis Data 

Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen 

dan struktur tertentu. Analisis data adaalh kelanjutan dari 

pengolahan data. Dalam pengolahan data, tekanan diberikan 

pada pengubahan data mentah menjadi data matang yaitu 

dengan menggunakan statistika deskripsi agar mudah di baca 

dan ditafsirkan (Suprian,  2015: 45).  

a. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah “ Terdapatnya 

perbedaan hasi belajar yang signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Demonstrasi dan Eksperimen di kelas 

X DPIB 6 dan X DPIB 2 pada mata pelajaran Dasar-dasar 

Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung”. Uji 

hipotesis dilakukan yaitu untuk mengetahui hipotesis di 

terima atau di tolak. Dalam pengujian hipotesis ini 

diharukan bahwa data bersifat normal. Untuk mengetahui 

apakah data penelitian ini berdistribusi normal atau tidak 

maka dilakukan lah Uji Normalitas Data. Dalam 

melakukan uji hipotesis jumlah responden lebih dari 30 

orang, maka uji hipotesis ini dilakukan dengan rumus t-

student, yaitu: 

  



48 
 

Tofiani Ovi Permata, 2019 
PERBANDINGAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN DEMONSTRASI DAN 
EKSPERIMEN PADA MATA PELAJARAN DASAR KONSTRUKSI BANGUNAN DI 
SMK NEGERI 6 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 

𝑡 = 𝑟
𝑠√

𝑁−2
1−𝑟𝑠

2

 

Keterangan : 

r   : Koefisien korelasi  

N : Jumlah responden 

t : Uji hipotesis (t hitung) 

(Sugiyono, 2012) 

Harga t yang diperoleh dari perhitungan ini 

kemudian dibandingkan dengan harga t dari tabel pada 

derajat kepercayaan (dk) tertentu. Bila t hitung > t tabel, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Bila t hitung < t tabel, 

maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Rumus 

chi-kuadrat untuk menghitung uji normalitas, yaitu: 

𝐷 = l𝐹𝑠(𝑥) − 𝐹𝑡(𝑥)l 𝑚𝑎𝑥 

Keterangan: 

Fs  : distribusi kumulatif sampel 

Ft : distribusi kumulatif teoritis 

 (Saputra, 2007) 

Adapun kriteria normalitas yang telah ditetapkan 

adalah sebagai berikut Kuncoro (Ekasari, 2010). 

1) Signifikansi atau Probabilitas <0,05 data tidak normal 

2) Signifikansi atau Probabilitas >0,05 data normal 

c. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui kesamaan dari beberapa varian 

maka di lakukan uji homogenitas dengan bantuan aplikasi 

SPSS.  

d. Uji Perbedaan Rata-rata 

Dalam hal ini digunakan rumus uji mann whitney,, 

yaitu teknik statistic yang digunakan untuk menguji 

signifikan pembedaan dua mean yang berasal dari dua 

distribusi. Maka perhitungan uji perbadaan sebagai 

berikut, 
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𝑍 =
𝑈 −  

𝑛1. 𝑛2

2

√𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 

Keterangan : 

Z : table z 

U   : Statistika uji U  

n1  : jumlah peserta didik pada kelas demonstrasi 

n2 : jumlah peserta didik pada kelas eksperimen  

(Saputra, 2007) 


